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ABSTRACT 
 

Oktafianti. 2016. “The Influence of Guided Inquiry Practice to Student’s 

Learning  Competence  in  Biology  at  Grade  XI  of  SMAN  2  Bukittinggi”. 

Thesis. Graduate Program of Padang State University. 
 

The fact in Biology learning at grade XI SMAN 2 Bukittinggi showed that 

not all the messages in the educational science sillaby. The lack of instruments 

usage and practice materials are the caused of students could not comprehend how 

to learn,   to think, and to motivate themselves. Conventional practicum activity 

seems to let students to cheat because the result of observation is controlled by 

theory,   principal   and  ready   made  concept.   As  the  consequence,   student’s 

cognitive, affective and psychomotor is low. The effort to solve this problem is 

the implementation  of Guided Inqury Practicum  which can entangle student in 

genuine problem investigation,  by involving in research. Here   the students are 

assisted  to identify  a methode  and concept   and motivate  them in finding  the 

solution of the problem as well. 

The  purpose  of  this  research  is  to  know  the  difference  of  student’s 

cognitive, affective and psychomotor comptence by  applying of Guieded Inquiry 

Practicum in Biology class at Grade XI SMAN 2 Bukittinggi. Yhe type of this 

research  is  Sham  Experiment  Research,  where  the  result  is  taken  based  on 

treatmen to an experiment  unit in limit design stated in experiment class to get a 

data that will describe the expectation. 

The results showed that, the mean comparison of  Biology result  between 

the students in experiment class and Guided Inquiry   Practicum is 76,07 higher 

than Control  Clas one with verification  practicum  71,04. Observation  result of 

student’s affective competence  in experiment  class students compared  to better 

improvementthan  control  class,  that  is  th  first  meeting  excution  Mean  85,16 

category very strong, the second meeting percentage of execution 89,13 category 

very strong, and the third meeting   improved to 92,83 category very strong. 

Psychomotor competence of experiment class student also improved compared to 

Control  class than  the first  meeting  execution  85,02  category  very strong,  the 

second meeting percentage of execution was 87,63 with category very strong, and 

the third meeting also reached 90,10 with category very strong. Inferential that 

guided   inquiry   practicum   can   improve   student’s   cognitive,   affective   and 

psychomotor competence higher than verification practicum. 
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ABSTRAK 
 

Oktafianti. 2016. “Pengaruh Praktikum Inkuiri Terbimbing terhadap 

Kompetensi Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMAN 2 Bukittinggi”. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
 

Kenyataan yang terjadi pada pembelajaran Biologi di kelas XI SMAN 2 

Bukittinggi menunjukkan bahwa belum semua pesan kurikulum pendidikan sains 

terwujud.  Kurangnya  penggunaan  alat  dan  bahan  praktik  menyebabkan  siswa 

tidak  memahami  bagaimana  belajar,  berpikir,  dan  memotivasi  diri 

sendiri.Kegiatan  praktikum  bersifat  konvensional  mendorong  siswauntuk  tidak 

jujur, karena hasil pengamatandikendalikanteori,  prinsip, dan konsep yang sudah 

diketahuinya, akibatnya kompetensi siswa dari segi kognitif, afektif, maupun 

psikomotor menjadi rendah. Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

menerapkan praktikum inkuiri terbimbing, yang dapatmelibatkan siswa dalam 

penyelidikan   masalah   yang   sebenarnya   (genuine   problems),   dengan   cara 

melibatkan   dalam  penelitian,   membantu  siswa  mengidentifikasi   konsep  dan 

metode,  serta  mendorong  siswa  menemukan  cara  untuk  memecahkan  masalah 

yang dihadapi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kompetensi kognitif, 

afektif, dan psikomotor dengan penerapan praktikum inkuiri terbimbing pada 

pembelajaran  Biologi siswa kelas XI SMAN 2 Bukittinggi.  Jenis penelitian  ini 

adalah penelitian eksperimen semu, yang hasil penelitiannya didapat berdasarkan 

perlakuanterhadap suatu unit percobaan dalam batas desain yang ditetapkan pada 

kelas eksperimen sehingga diperoleh data yang menggambarkan apa yang 

diharapkan. 

Berdasarkan  hasil penelitian,  rata-rata  hasil belajar  Biologi  antara siswa 

kelas eksperimen dengan praktikum inkuiri terbimbing yaitu 76,07, lebih tinggi 

daripada siswa kelas kontrol dengan praktikum verifikatif, yaitu 71,04. Hasil 

pengamatan  kompetensi  afektif siswa kelas eksperimen  mengalami  peningkatan 

lebih baik dibandingkan  kelas kontrol, yaitu pertemuan  1 rata-rata pelaksanaan 

82,21 kategori sangat kuat, pertemuan  2 persentase  pelaksanaan  86,26 kategori 

sangat kuat, dan pertemuan 3 meningkat menjadi 91,67 kategori sangat kuat. 

Kompetensi psikomotor siswa kelas eksperimen juga meningkat lebih baik 

dibandingkan   kelas  kontrol,  yaitu  pertemuan   1  rata-rata  pelaksanaan   84,68 

kategori sangat kuat, pertemuan 2 persentase pelaksanaan 86,49 kategori sangat 

kuat, dan pertemuan 3 juga meningkat menjadi 90,09 kategori sangat kuat. Dapat 

disimpulkan bahwa praktikum inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kompetensi 

kognitif, afektif, dan psikomotor siswa lebih tinggi dibandingkan praktikum 

verifikatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
A.   Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan  nasional  yang  berdasarkan  Pancasila  dan  Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan 

kemampuan  dan  membentuk  watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang  Maha  Esa, berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan 

menjadi   warga   negara   yang   demokratis   serta   bertanggung   jawab.   Untuk 

mengemban  fungsi  tersebut  pemerintah  menyelenggarakan  suatu  sistem 

pendidikan  nasional  sebagaimana  tercantum  dalam  Undang-Undang  Nomor  20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

 
Dewasa ini pemerintah telah menetapkan kurikulum baru yang dikenal 

dengan  Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan  (KTSP),  yang  sesuai  dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan No. 22, 23, dan 24 tahun 2006. Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) dikembangkan untuk mengatasi masalah yang terjadi 

di   dunia   pendidikan   Indonesia,   yaitu   lemahnya   proses   dan   pelaksanaan 

pembelajaran  yang  masih  didominasi  oleh  guru  (teacher  centered  learning). 

Dalam KTSP, guru lebih leluasa merancang pengalaman belajar untuk setiap mata 

pelajaran sesuai dengan karakteristik sekolah/daerah maupun karakteristik siswa. 

Demikian  juga  sistem  penilaian  yang  dikembangkan  sesuai  dengan  indikator 

untuk mata pelajaran tertentu. 
 
 
 
 

1 
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Adapun kurikulum nasional pendidikan sains menitikberatkan pada 

pengembangan  kemampuan  siswa dalam bidang sains agar dapat menyesuaikan 

diri dengan perubahan dalam memasuki dunia teknologi. Hal ini tercermin pada 

tujuan pembelajaran Biologi di SMA. 

Mata pelajaran Biologi bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut:1) memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, 

objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerja sama dengan orang 

lain, 2) mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan 

menguji  hipotesis  melalui  percobaan  serta  mengkomunikasikan 

hasil percobaan secara lisan dan tertulis, 3) mengembangkan 

kemampuan berfikir analitis, induktif, dan deduktif menggunakan 

konsep dan prinsip Biologi dan saling keterkaitannya dengan IPA 

lainnya   serta   mengembangkan   pengetahuan,   keterampilan   dan 

sikap percaya diri (Depdiknas, 2005) 

 
Pemberlakuan KTSP menuntut siswa memiliki kompetensi khusus dalam 

mata pelajaran Biologi setelah terjadinya proses pembelajaran. Kompetensi 

merupakan kemampuan berfikir, bertindak, dan bersikap secara konsisten sebagai 

perwujudan dari pengetahuan, keterampilan, dan nilai. Menurut Depdiknas (2004) 

Kompetensi  sebagai  bekal  bagi  siswa  agar  dapat  menanggapi:  1)  isu  lokal, 

nasional,  kawasan,  dunia,  sosial,  ekonomi,  lingkungan,  dan  etika;  2)  menilai 

secara kritis perkembangan dalam bidang sains dan teknologi serta dampaknya; 3) 

memberi sumbangan terhadap kelangsungan  perkembangan  sains dan teknologi; 

dan 4) memilih karir yang tepat. 

Kenyataan menunjukkan bahwa belum semua pesan kurikulum pendidikan 

sains  dapat  diwujudkan  dalam  pembelajaran  sains,  khususnya  Biologi. 

Pembelajaran   sains   di   sekolah-sekolah   cenderung   masih   ditekankan   pada 

penguasaan  kumpulan  pengetahuan  yang  berupa  fakta,  konsep,  dan  prinsip. 
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Seperti yang dinyatakan Trianto (2010: 6) bahwa rendahnya hasil belajar siswa 

disebabkan dominannya proses pembelajaran secara konvensional. Pada 

pembelajaran konvensional   suasana kelas cenderung teacher centered learning, 

sehingga siswa menjadi pasif. Meskipun demikian, guru lebih suka menerapkan 

model   tersebut,   sebab   tidak   memerlukan   alat   dan   bahan   praktik,   cukup 

menjelaskan  konsep-konsep  yang  ada  pada  buku  ajar  atau  referensi  lainnya. 

Dalam hal ini, siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami 

bagaimana belajar, berpikir, dan memotivasi diri sendiri (self motivation), padahal 

aspek-aspek tersebut merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam suatu 

pembelajaran. 

Sejauh ini, pembelajaran masih didominasi oleh pandangan bahwa 

pengetahuan sebagai fakta untuk dihafal. Bahkan kecenderungan guru menyajikan 

pembelajaran yang bertumpu pada konsep yang abstrak dan sulit diterima siswa 

secara utuh dan mendalam, sehingga pemahaman siswa terbatas pada konsep yang 

diajarkan lebih banyak sebagai sesuatu yang diingat, tidak terapresiasikan secara 

baik   dan kurang  mampu  mengkomunikasikannya.  Padahal  sebenarnya,  seperti 

yang   dikemukakan   Rusman   (2011:   187)   bahwa   pembelajaran   tidak   hanya 

difokuskan  pada pemberian pembekalan  kemampuan  pengetahuan  yang bersifat 

teoritis saja, tetapi bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki oleh siswa 

senantiasa terkait dengan permasalahan aktual yang terjadi di lingkungannya. Hal 

ini juga sesuai dengan yang dinyatakan Depdiknas (2003: 1) yaitu sebagai berikut 

Biologi bukan hanya penguasaan pengetahuan yang berupa fakta, 

konsep, dan prinsip saja, tetapi juga proses penemuan sebagai 

pendidikan.  Biologi harus ditekankan  pada pengalaman  langsung 

dengan  mengembangkan  berbagai  keterampilan  proses  sehingga 
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pendidikan  Biologi  memberikan  manfaat  bagi  dirinya  dan  bagi 

masyarakat 

 
Peneliti  mencermati  bahwa  sebagian  besar  guru  Biologi  menganggap 

bahwa  pembelajaran yang telah dirancang dan dilaksanakan, dengan sedikit atau 

bahkan tanpa adanya kegiatan praktikum telah cukup memberikan  pengetahuan 

pada siswa. Hamalik (2008: 16) menyatakan bahwa jika terjadi masalah dimana 

siswa  menentang  pelajaran  guru, bersikap  acuh, tidak  mau masuk  kelas,  maka 

salah  satu  sebabnya  adalah  metode  mengajar  yang  digunakan  guru.  Misalnya 

dalam pelajaran IPA yang seharusnya menggunakan metode laboratoris untuk 

melakukan  tes  atau  percobaan,  nyatanya  guru  menggunakan  metode  ceramah. 

Siswa  kurang  berminat  mengikuti  ceramah  guru  karena  minat  mereka  adalah 

bekerja di laboratorium. 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama ini, dalam pelaksanaan 

pembelajaran kegiatan praktikum yang dilaksanakan masih berupa praktikum 

konvensional (praktikum verifikatif). Menurut Heller & Heller dalam Solehudin, 

(2010: 15)  Pola kegiatan laboratorium konvensional (verifikatif traditional) yaitu 

dimulai dengan siswa diberi tahu teori, prinsip, dan konsep sains, kemudian siswa 

menguji   atau  memverifikasi   kebenaran   teori,   prinsip,   dan  konsep   tersebut. 

Kegiatan laboratorium seperti ini cenderung mendorong siswa untuk tidak jujur, 

karena  hasil  pengamatannya  dikendalikan  oleh  teori,  prinsip,  dan konsep  yang 

sudah diketahuinya. 

Adanya  fakta  bahwa  masih  rendahnya  kemampuan  pemecahan  masalah 

siswa   dengan   kompetensi      belajar   yang   juga   rendah   dengan   pelaksanaan 

praktikum konvensional  juga ditemukan di SMA Negeri 2 Bukittinggi. Salah satu 
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Kompetensi  Dasar pada pembelajaran  Biologi SMA kelas XI yaitu Mekanisme 

Transport  Pada  Membran  Sel,  yang  menuntut  siswa  untuk  dapat  memahami 

konsep  perpindahan  zat  secara  aktif  dan  pasif,  bagaimana  mekanisme  difusi, 

osmosis, plasmolisis, dan krenasi. Pembelajaran pada materi ini umumnya masih 

didominasi pemberian fakta dan konsep secara verbal, tanpa perhatian yang cukup 

terhadap penguasaan siswa. Pada umumnya siswa masih memiliki kecenderungan 

menghafal  konsep-konsep  yang  ada  dan  kurang  mengaitkan  dengan  kenyataan 

yang ada di lingkungan. Hal ini menyebabkan terdapat kesenjangan antara siswa 

dengan  objek dan persoalan.  Akibatnya,  kemampuan  penguasaan  konsep siswa 

menjadi  rendah,  dan  hasil  belajar  siswa  tidak  mencapai  KKM,  yaitu  73.  Hal 

tersebut dapat dilihat dari rendahnya hasil ulangan  harian siswa kelas XI SMAN 

2 Bukittinggi  Tahun Ajaran 2011/ 2012 pada materi Transport  Pada Membran 

seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Transpor pada Membran Sel Kelas 

XI IPA SMAN 2 Bukittinggi Tahun Ajaran 2011/2012 

 
Kelas XI IPA1 XI IPA 2 XI IPA 3 

Jumlah Siswa 36 35 38 
Rata-rata UH Transpor Membran 65 70 68 

 

Konsep  transpor  pada  membran  memiliki  masalah-masalah  yang sangat 

erat kaitannya dengan sel makhluk hidup, baik sel hewan maupun sel tumbuhan. 

Bagaimana  mekanisme  pengaturan  jumlah  cairan di dalam  sel, bagaimana  ion, 

molekul, dan senyawa berpindah melalui membran sel jika terjadi perbedaan 

konsentrasi lingkungan dalam dan luar sel. Secara keseluruhan transpor pada 

membran merupakan bagian proses yang sangat penting untuk proses pengamatan 

yang menjadi dasar utama proses Biologi. 
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Pembelajaran Biologi di kelas XI IPA SMAN 2 Bukittinggi, lebih 

menitikberatkan pada pengembangan kompetensi kognitif, sedangkan kompetensi 

afektif   dan   psikomotor   belum   tersentuh   secara   maksimal.   Pengembangan 

kompetensi  kognitif  akan sempurna  jika diseimbangkan  dengan pengembangan 

kompetensi  afektif  dan  psikomotor  siswa.  Pengembangan  kompetensi  afektif 

secara tidak langsung akan mengarahkan siswa pada pembentukan karakter yang 

positif. Pembangunan karakter dan pendidikan karakter menjadi suatu keharusan 

karena pendidikan tidak hanya menjadikan siswa cerdas, tetapi juga mempunyai 

budi pekerti luhur, sehingga keberadaannya sebagai anggota masyarakat menjadi 

bermakna baik bagi dirinya maupun orang lain. Selanjutnya, kompetensi kognitif 

dan afektif yang terbentuk pada diri siswa akan ditunjang dengan kompetensi 

psikomotor. Kompetensi ini akan mengarahkan siswa   dapat mengaplikasikan 

pengetahuannya dalam permasalahan-permasalahan  yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kondisi siswa yang heterogen menuntut seorang guru Biologi mencari 

strategi, pendekatan, metode, dan teknik untuk membelajarkan materinya sehingga 

mudah diterima oleh siswa. Guru dapat meningkatkan aktivitas siswanya melalui 

pembelajaran yang berbasis laboratorium dan penyelidikan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai 

diterapkan adalah inkuiri terbimbing. Menurut Koes (2003: 12) inkuiri merupakan 

pendekatan pembelajaran sains yang mengacu pada suatu cara untuk 

mempertanyakan, mencari pengetahuan, informasi, atau mempelajari suatu gejala. 

Wena (2011: 67) menjelaskan bahwa dengan mengintegrasikan pendekatan inkuiri 
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dalam  pembelajaran  Biologi,  siswa  diajarkan  untuk  memperoleh  pengetahuan 

seperti halnya para ilmuwan Biologi. Prosedurnya adalah melibatkan siswa dalam 

penyelidikan   masalah   yang   sebenarnya   (genuine   problems),   dengan   cara 

melibatkan   dalam  penelitian,   membantu   siswa  mengidentifikasi   konsep  dan 

metode,  serta  mendorong  siswa  menemukan  cara  untuk  memecahkan  masalah 

yang dihadapi. 

Pada pembelajaran inkuiri terbimbing ini siswa dituntut untuk melakukan 

penyelidikan  guna  memperoleh  suatu  penemuan,  dimana  pelaksanaan 

penyelidikan  dilakukan  oleh siswa sendiri berdasarkan  petunjuk  guru. Menurut 

Sanjaya (2012: 201) langkah pembelajaran dalam model inkuiri terbimbing adalah 

orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 

menguji  hipotesis,  dan merumuskan  kesimpulan.  Langkah-langkah  pada inkuiri 

terbimbing   ini   mempunyai   peranan   yang   sangat   penting   dalam   kegiatan 

pembelajaran di kelas. Para siswa akan berperan aktif melatih keberanian, 

berkomunikasi, dan berusaha mendapatkan pengetahuannya sendiri. 

Salah satu pembelajaran yang sejalan dengan inkuiri terbimbing adalah 

kegiatan   praktikum,   yang   sebenarnya   tidak   lepas   dari   pembelajaran   IPA 

khususnya Biologi. Subiantoro (2010: 7) menyatakan bahwa berdasarkan 

terminologinya, praktikum dapat diartikan sebagai suatu rangkaian kegiatan yang 

memungkinkan siswa menerapkan keterampilan atau mempraktikkan sesuatu. 

Praktikum diartikan sebagai suatu kegiatan yang berfungsi memperjelas  konsep 

melalui kontak dengan alat, bahan atau peristiwa alam secara langsung, 

meningkatkan  keterampilan  intelektual  siswa  melalui  observasi  atau  pencarian 
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informasi secara lengkap dan selektif yang mendukung pemecahan masalah dalam 

praktikum. Kegiatan praktikum memungkinkan adanya penerapan beragam 

keterampilan proses sains sekaligus pengembangan sikap ilmiah yang mendukung 

proses perolehan pengetahuan (produk keilmuan) dalam diri siswa. 

Rustaman dalam Noviyanti (2010: 13) mengemukakan empat alasan 

pentingnya  kegiatan  praktikum  IPA. Pertama,  praktikum  dapat  membangkitkan 

motivasi belajar IPA. Kedua, praktikum mengembangkan keterampilan dasar 

melakukan eksperimen. Ketiga, praktikum menjadi wahana belajar pendekatan 

ilmiah.   Keempat,   praktikum   menunjang   materi  pelajaran.   Konsekuensi   dari 

kegiatan praktikum ini membutuhkan alat dan bahan yang digunakan untuk 

memudahkan pemahaman terhadap suatu konsep atau pokok bahasan yang 

dipraktikumkan. 

Kegiatan praktikum inkuiri terbimbing dapat mengarahkan siswa pada 

eksperimental  learning  berdasarkan  pengalaman  konkrit, diskusi dengan teman, 

yang  selanjutnya  akan  diperoleh  ide  dan  konsep  dalam  pemecahan  masalah. 

Trianto (2010: 171) mengatakan  bahwa pembelajaran  akan lebih bermakna jika 

siswa diberi kesempatan  untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam menemukan 

konsep dari fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan dengan bimbingan guru. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Praktikum Inkuiri Terbimbing  terhadap Kompetensi  Belajar 

Biologi Siswa Kelas XI SMAN 2 Bukittinggi”. 
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B.  Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  diuraikan,  dapat  diidentifikasi 

masalah penelitian sebagai berikut ini: 

1.   Proses pembelajaran masih berpusat kepada guru (teacher centered). 

 
2.   Siswa menganggap pengetahuan dalam  Biologi sebagai fakta umtuk dihafal. 

 
3.   Strategi pembelajaran yang digunakan guru lebih banyak berdasarkan konsep 

yang abstrak sehingga tidak dipahami siswa 

4.   Pembelajaran dengan pelaksanaan praktikum  verifikatif yang tidak maksimal 

dilakukan  oleh guru karena hasil pengamatan  yang dikendalikan  oleh teori, 

prinsip dan konsep yang sudah diketahui 

5.   Penekanan proses pembelajaran  berupa praktikum untuk penguasaan konsep 

dan pemecahan masalah belum dikuasai secara optimal oleh guru 

6.   Peningkatan hasil belajar lebih banyak difokuskan pada kompetensi kognitif, 

sedangkan kompetensi afektif dan psikomotor kurang diperhatikan 

 

 
 

C.  Batasan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi di atas, penulis membatasi pada masalah 3, 4,5, 

dan 6, dengan rincian sebagai berikut ini 

1.   Strategi pembelajaran yang digunakan guru lebih banyak berdasarkan konsep 

yang abstrak sehingga tidak dipahami siswa 

2.   Pembelajaran dengan pelaksanaan praktikum  verifikatif yang tidak maksimal 

dilakukan  oleh guru karena hasil pengamatan  yang dikendalikan  oleh teori, 

prinsip dan konsep yang sudah diketahui 
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3.   Penekanan proses pembelajaran  berupa praktikum untuk penguasaan konsep 

dan pemecahan masalah belum dikuasai secara optimal oleh guru 

4.   Peningkatan hasil belajar lebih banyak difokuskan pada kompetensi kognitif, 

sedangkan kompetensi afektif dan psikomotor kurang diperhatikan 

 

 
 

D.   Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan   batasan   masalah,   dirumuskan    permasalahan    penelitian 

sebagai berikut ini: 

1. Apakah   penerapan   praktikum   inkuiri   terbimbing   pada   pelajaran   biologi 

berpengaruh   terhadap   kompetensi   kognitif   siswa   kelas   XI   SMAN   2 

Bukittinggi? 

 
2. Apakah   penerapan   praktikum   inkuiri   terbimbing   pada   pelajaran   biologi 

berpengaruh terhadap kompetensi afektif siswa kelas XI SMAN 2 Bukittinggi? 

3. Apakah   penerapan   praktikum   inkuiri   terbimbing   pada   pelajaran   biologi 

berpengaruh   terhadap   kompetensi   psikomotor   siswa   kelas   XI  SMAN   2 

Bukittinggi? 
 
 
 
 

E.  Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut ini: 

 
1. Mengetahui pengaruh penerapan praktikum inkuiri terbimbing pada pelajaran 

biologi dilihat dari kompetensi kognitif siswa kelas XI SMAN 2 Bukittinggi. 

2. Mengetahui pengaruh penerapan praktikum inkuiri terbimbing pada pelajaran 

biologi dilihat dari kompetensi afektif siswa kelas XI SMAN 2 Bukittinggi. 
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3. Mengetahui pengaruh penerapan praktikum inkuiri terbimbing pada pelajaran 

biologi   dilihat   dari   kompetensi   psikomotor   siswa   kelas   XI   SMAN   2 

Bukittinggi. 
 
 
 
 

F.  Kegunaan Penelitian 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut ini. 

 
1. Bagi guru Biologi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran di 

sekolah. 

2.   Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

penulis khususnya tentang pembelajaran melalui praktikum. 

3.   Dalam  ruang  pendidikan,   hasil  penelitian   ini  dapat  sebagai  sumbangan 

pemikiran  dalam usaha  meningkatkan  mutu pendidikan  di masa yang akan 

datang. 

4.   Bagi siswa, mampu meningkatkan kompetensi   belajar dengan menggunakan 

pendekatan yang tepat. 



 

 
 
 

BAB V 

 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 
A.   Kesimpulan 

 
Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI IPA SMAN 2 

 
Bukittinggi, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

 
1.   Kompetensi   kognitif   siswa   yang   diajar   dengan   praktikum   inkuiri 

terbimbing pada pelajaran biologi lebih baik dibandingkan  dengan siswa 

yang diajar dengan praktikum verifikatif. 

2.   Kompetensi afektif siswa yang diajar dengan praktikum inkuiri terbimbing 

pada pelajaran biologi lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar 

dengan praktikum verifikatif. 

3. Kompetensi psikomotor siswa yang diajar dengan praktikum inkuiri 

terbimbing pada pelajaran biologi lebih baik dibandingkan  dengan siswa 

yang diajar dengan praktikum verifikatif. 

 
B.   Implikasi 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa praktikum inkuiri 

terbimbing  cukup  efektif  untuk  meningkatkan  kompetensi  biologi  siswa.  Oleh 

karena   itu,   dapat   menjadi   pertimbangan   bagi   guru   biologi   lainnya   untuk 

melakukan praktikum inkuiri terbimbing sebagai salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kompetensi belajar siswa. Diharapkan kepada guru-guru yang akan 

menerapkan   praktikum   inkuiri   terbimbing   untuk   mampu   dan  mahir   dalam 
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membimbing  dan mengarahkan  siswa   agar bisa merumuskan  hipotesis  dengan 

benar sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

Keunggulan model ini dapat menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran, 

menekankan  pada proses berpikir kritis, kreatif, dan analitis untuk mencari dan 

menemukan  sendiri  jawaban  dari  suatu  masalah  yang  dipertanyakan.  Proses 

berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. 

Model   pembelajaran   ini  juga   mampu   membangun   pengetahuan   siswa  dari 

masalah-masalah  yang  diberikan  oleh  guru,  kemudian  mengaitkannya  dengan 

konsep materi yang dipelajari, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan. 

 

C.   Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan kepada: 

 
1.    Guru Biologi 

 
a.  Guru Biologi diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif  sehingga  dapat merangsang  daya pikir dan keterampilan  siswa 

dalam meningkatkan penguasaan konsep. 

b. Guru dapat mengembangkan praktikum yang bervariasi guna mendukung 

proses pembelajaran. 

c.  Apabila  guru  ingin  merancang  sebuah  pembelajaran  dengan  praktikum 

inkuiri  terbimbing,    maka    guru    harus    mampu    menjadi    fasilitator 

pembelajaran, pemberi pertanyaan, prescriber of appropriate activities, 

stimulator of curiosity, penjelas ide siswa, dan salah satu sumber rujukan 

(resource   person).   Pelaksanaan   praktikum   inkuiri   terbimbing   dapat 
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menjadi  salah  satu  alternatif  upaya  peningkatan  hasil  belajar  kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa. 

2.    Peneliti Lain 

 
Peneliti lain diharapkan untuk meneliti pembelajaran dengan pendekatan 

dan metode yang berbeda. Penelitian terhadap aspek lainnya dalam pembelajaran 

dengan praktikum inkuiri terbimbing juga sangat berperan dalam upaya perbaikan 

pembelajaran secara umum, dan pembelajaran Biologi khususnya. 
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